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ABSTRACT: The purpose of this study is to formulate the interpretation of Hamka and
Mubhammad Hasbi Ash-Sbiddieqy about the concept of marhamab as well as to find
ont the similarities and differences about the concept of marhamah in surah al-balad
according to both. This study uses a qualitative approach, namely showing the
interpretation of Hamtka in the interpretation of Al-Azhar and Mubammad Hasbi
Ash-Shiddieqy in the interpretation of An-Nunr. While the method used is a
comparative method, which is to compare the interpretations of Hamka and
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy and the two books of interpretation. The concept
of marbamal (love) in Surab al Balad verse 17, Hamka interprets "not looking for
praise and riya". Meanwbile, according to Hasbhi interpreted by bhim with the
interpretation "humans shonld classify themselves into the group of people who believe
correctly" meaning loving one another must be based on faith becanse it is a condition
Jor receiving good deeds. Similarities The two commentators on the concept of
marhamab say that the concept of marbamalh which is dzabir charity (visible charity)
must be based on inner charity (invisible charity) such as faith, not seeking
popularity and riya'. While the difference is that according to Hamka the concept of
marhamab must be based on a clean beart by not seeking praise and avoiding the
nature of riya'. Meanwhile, according to Hasbi, the concept of marbamal must be
based on faith. The results of this study are expected to be a contribution to the
treasures of knowledge and information materials as well as input for the academic
community and all parties who need it.
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang tidak diragukan lagi kebenarannya merupakan
pedoman hidup dan petunjuk, berisikan nilai-nilai dalam menjalani kehidupan dalam rangka menjadi
hamba Allah yang taqwa. Secara global, ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an terdiri dari dua
prinsip yaitu berhubungan dengan masalah keimanan (agidah) dan berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari (syari’ah).! Al-Qur’an adalah penuntun hidup bagi manusia dalam segala prinsip telah
dijelaskan oleh Allah SWT. dalam firmanNya.”
SEAEP IS MIIEVITE
Kata “dzalika” pada ayat di atas adalah isim Zsyarah (kata tunjuk), merupakan isyarat tentang

luasnya makna dari pada Al-Qur’an sekaligus menunjukkan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk yang

1 Zakiah Dradjat, I/mn Pendidikan Islam, (Jakartta: Bumi Aksara, 1996), 19.
2 Departemen Agama R, A/~-Qur'an dan terjemabannya, (Bandung: Diponogoro, 2007), 2.
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tidak ada keraguan lagi bagi orang-orang yang bertakwa, dengan berpedoman kepadanya seorang

muslim akan mendapatkan petunjuk, sebagaimana sabda Rasulullah SAW.
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Islam adalah agama pembawa rahmah tidak saja bagi manusia, tetapi juga bagi seluruh makhluk
Tuhan di alam semesta (rabmatan lil ‘alamin), karena agama Islam hadir dengan membawa prinsip-prinsip
marhamah seperti: Kasih sayang (rabman rahin), perdamaian (salam), persaudaraan (ukhuwah), persamaan
(musawah), toleransi (tasamuh), keadilan (‘adalah), keseimbangan (fawazun), dan kebebasan (burriyah).
Yang dengan seperangkat prinsip tersebut membuka ruang bagi terwujudnya kehidupan yang damai dan
harmonis.

Dengan kata lain, kehidupan yang diidambakan Islam adalah kehidupan yang tentram,
menyelamatkan dan membebaskan yang di dalamnya tumbuh kedamaian, toleransi, harmonisasi, cinta
kasih dan persaudaraan. Salah satu indikator dari kehidupan yang semacam ini adalah tumbuhnya
solidaritas kebersamaan dan kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah-masalah kemanusiaan
melampaui sekat-sekat primordial, di dalamnya ada etos saling menolong dengan “sungguh-sungguh
menolong”, yakni menolong dengan setulus hati tanpa tujuan apapun selain menolong itu sendiri, yang
dari sini kemudian muncul pola hidup welas asih.

Keberadaan ajaran Islam yang dibawa Rasulullah SAW ke muka bumi ini membawa misi
mewujudkan kehidupan manusia yang damai dan sejahtera. Dalam khazanah Islam terdapat berbagai
petunjuk bagi umat manusia, bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidup dan kehidupan secara
lebih bermakna. Petunjuk-petunjuk tersebut tertuang secara jelas dalam Al-Qutr’an dan Sunnah Nabi.
Islam mengajarkan kepada para pemeluknya agar selalu mengembangkan kesalehan dan kepedulian
terhadap sesama, menjunjung tinggi sikap marbamah (penuh kasih sayang), mengembangkan kualitas
akhlakul karimah.

Nampaknya melihat fenomena yang terjadi di kehidupan manusia pada zaman sekarang ini
sudah jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an. Dampaknya bentuk penyimpangan terhadap nilai tersebut mudah
ditemukan di lapisan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa yang terjadi, yang
menunjukkan penyimpangan terhadap nilai yang terdapat di dalamnya. Minimnya pengetahuan
masyarakat terhadap pentingnya saling mengasihi, menolong sebagaimana telah dikisahkan oleh Nabi
Muhammad SAW dalam menerapkan masyarakat Marhamah, baik yang terjadi di masa Rasulullah, era
khulafaur rasyidin, maupun masa dinasti pemerintahan Islam. Contoh yang spektakuler dan nyata bisa
kita lihat ketika terjadi peristiwa hijrah Nabi Muhammad dan para sahabat dari Makkah ke Madinah

pada tahun pertama Hijrah, bertepatan tahun 622 Masehi.

3 Malik Bin Anas, A/~Muwattha’ (Bairut: Dar alkitab al-Tlmiah,). 899.
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Sahabat dan pengikut Nabi yang ikut hijrah dari Makkah ke Madinah hampir semua dalam
keadaan miskin. kaum Muhajirin ini meninggalkan tempat kelahirannya dengan semua harta benda yang
dimilikinya dan meninggalkan keluarga dan sanak saudaranya. Sehingga ketika mereka tinggal di
Madinah mereka dalam keadaan serba kekurangan.

Penduduk Madinah yang disebut kaum Anshar (penolong) adalah masyarakat yang sudah
meyakini kebenaran dakwah Islam yang dibawa Nabi Muhammad. Karena itu kepedulian mereka sangat
tingel kepada Nabi dan sahabat yang hijrah ke Madinah. Untuk mempererat persaudaraan itu maka
Nabi Muhammad Saw menyatukan beberapa sahabat muhajirin dengan anshar secara berpasangan Abu
bakar misalnya, dipersaudarakan dengan haritsah bin Zaid, ja’far bin abi thalid dipersaudarakan dengan
Mu’adz bin Jabal, dan Umar bin Khattab dipersaudarakan dengan ‘Itbah bin Malik. Demikian
seterusnya.

Dengan begitu, kaum Mubhajirin yang bertahun-tahun terpisah dengan sanak saudara dan
kampung halamannya, merasa tentram dan aman menjalankan syariat agamanya. Di tempat baru itu,
sebagian dari mereka ada yang hidup berniaga, dan ada pula yang bertani seperti Abu Bakar, Utsman
dan Ali, mengerjakan tanah kaum Anshar. Dengan ikatan yang teguh ini, dapatlah Nabi Muhammad
Saw mengikat setiap pengikut Islam yang terdiri dari bermacam-macam suku dan kabilah itu, ke dalam
satu ikatan masyarakat Islam yang kuat, dengan semangat bekerja bergotong royong, senasib
sepenanggungan, seperasaan, sesakit, sesenang dengan persaudaraan Islam. Sebagian orang Arab yang
menyatakan masuk Islam dalam keadaan miskin disediakan tempat tinggal di bangunan mesjid yang
kemudian dikenal dengan sebutan Ashhab Suffah. Kebutuhan dan Keperluan hidup mereka dipikul
bersama di antara Muhajirin dan Anshar yang telah berkecukupan®.

Di dalam al-Qut’an surat al-Hasyr ayat 9 dijelaskan betapa orang Anshar amat mencintai orang
Muhajirin. Mereka lebih mengutamakan keperluan orang Muhajirin ketimbang dirinya sendiri. Al-Quran

menceritakan.
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Ayat di atas turun berkaitan dengan peristiwa warga Anshar yang menjamu dan menghormati

orang Mubhajirin. Sekalipun warga Anshar ini orang miskin, namun mereka berkorban untuk sahabat
yang berhijrah.

Diceritakan ada seseorang datang kepada Rasulullah dalam keadaan lapar. Kemudian Nabi

mengutus seseorang kepada istrinya untuk menyediakan makanan. Tapi istri Nabi mengatakan,” Kawi

* Departemen Agama R, A~Qur'an dan terjemabannya, (Bandung: Diponogoro, 2007), 546.
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tidak mempunyai apapun, kecuali air’, Nabi kemudian berkata. “Siapakab di antara kalian yang ingin menjanm
orang ini”’ Salah seorang Anshar menjawab.” Saya yaa Rasulullah”.

Lalu orang Anshar ini membawa lelaki tadi ke rumah isterinya. Ia berkata,” Muliakanlah tamn
Rasulullah san™, Istrinya menjawab,”Kami tidak memiliki apapun, kecuali jatah makanan untuk anak-anak’.
Orang Anshar itu berkata,”Siapkaniah makananmu itn, nyalakanlah lampn, dan tidurkanlah anak anak kalan
mereka minta makan malam®.

Wanita itupun menyiapkan makanan, menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya. Dia
lalu bangkit, seakan hendak memperbaiki lampu dan memadamkannya. Kedua suami isteri inipun
seakan sedang makan. Setelah itu mereka tidur dalam keadaan lapar.

Keesokan harinya, sang suami datang menghadap Rasul. Rasul bersabda,” Malam ini Allah
tertawa dan takjub dengan perilaku kalian berdua. Lalu Allah menurunkan ayatnya, yang artinya mereka
mengutamakan orang Muhajirin atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan apa yang
mereka berikan itu. Inilah asbabunnuzul surat al-Hasyr ayat 9.

Khalifah keempat, Ali bin Abi Thalib mempunyai cerita yang sama dan menjadi sebab turunnya
ayat al-Qur’an. Ceritanya sebagai berikut, Sayidina Ali kehabisan makanan schingga keluarganya
menderita kelaparan. Untuk itu Ali pergi ke rumah seorang yahudi mengambil benang untuk ditenun
oleh isterinya Fatimah (putri Nabi Muhammad SAW). Upah menenun itu dibelanjakan dan diperoleh
tiga mangkuk gandum, satu mangkuk gandum diolah menjadi tepung untuk dimakan. Ketika Saiyidina
Ali hendak makan datang seorang miskin yang meminta-minta, lalu ia beri satu mangkuk. Pada hari
kedua datang pula seorang anak yatim diberi pula satu mangkuk, dan pada hari ketiga datang lagi
seorang yang baru keluar dari tahanan meminta makanan, lalu Sayidina Ali memberinya pula satu
mangkuk, karena habis akhirnya Sayidina Ali dan keluarganya hanya minum air untuk menahan lapar.

Dari peristiwa yang terjadi dalam keluarga Ali ini turunlah Q.S. Al Insan ayat 8 yang memuji
amal perbuatan keluarga Ali tersebut.

Menjadi jelas bahwa konsep Marhamah menciptakan suasana rukun dan damai. Tidak ada
konflik kelas antara kaum yang kaya dan yang miskin, kerukunan terjalin di antara masyarakat sendiri,
semua ini bukan karena kebijakan pemerintah, tetapi pengaruh dari Iman yang kuat kepada Allah yang
menilai tinggi amal kebajikan atau perbuatan shaleh. Dengan begitu dalam masyarakat yang berjalan
konsep Marhamah kerja pemerintah menjadi ringan.

Sebenarnya kalau ditelaah lebih dalam konsep Marhamah ini dibangun oleh Islam mulai sejak
dulu yang pada prinsipnya bukan pembebanan hukum bagi orang yang mampu, tapi juga untuk
membangun hubungan kasih sayang di antara manusia. Yaitu antara orang kaya dan orang miskin.

Orang kaya dengan kekayaan dan kedermawanannya membantu orang miskin, sedangkan orang miskin
tidak timbul rasa cemburu dan benci pada orang kaya, sebaliknya ia ikut menjaga harta milik orang kaya.

5 Departemen Agama R, A/~-Qur'an dan terjemabannya, (Bandung: Diponogoro, 2007), 579.
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Karena itu tepat apa yang dikatakan al-Quran surat at- Taubah ayat 11 bahwa orang yang membayar
zakat itu adalah saudara saudaramu.
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Kondisi masyarakat berupa dekadensi moral di berbagai kalangan muda maupun tua,
keserakahan dan korupsi yang menjadi budaya para pejabat, gaya hidup mewah untuk mencari
popularitas yang menjadi tren dikalangan selebritis dan politis, tindak kriminal yang semakin hari
semakin meningkat, kekerasan, kesewenangan serta prilaku - prilaku tidak terpuji lainnya. Sehingga sifat-
sifat terpuji seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, kesetiaan, kepedulian, saling membantu, kepekaan
sosial, tenggang rasa, yang merupakan jati diri bangsa sejak berabad-abad lamanya seolah menjadi
barang mahal.” Maka dari itu, untuk mengembalikan kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan
ajaran Islam, satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali kepada ajaran yang
terdapat di dalam Al-Qur’an dan hadis.®

Itulah mengapa sikap rahmah (kasih sayang) antar sesama menjadi sangat penting, sehingga
sepintar apapun seseorang, setinggi apapun jabatannya, jika tidak diimbangi dengan ketakwaan dan
saling tolong menolong, justru akan menggiring manusia kepada sesuatu yang bertolak belakang dengan
ajaran Al-Quran dan Hadits. Allah SWT hanya menilai hamba-Nya berdasarkan ketakwaan dan amal
shaleh (akhlak mulia) yang dilakukannya.

Islam mendaki sebagai agama yang universal meliputi semua aspek tata nilai kehidupan manusia
yg mempunyai sistem mengatur hal-hal yang baik, yang dinamakan kasih sayang. Sebagai tolak ukur
perbuatan baik dan buruk mestilah merujuk kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya, karena
Rasulullah SAW adalah manusia yang paling mulia akhlaknya. Allah SWT berfirman:

Mempelajari perjalanan hidup Rasulullah SAW bagaikan mengarungi lautan yang tidak bertepi
karena sangat luas, sangat kaya, dan mencerahkan. Keluasan suri teladan Rasulullah SAW mencakup
semua kehidupan. Allah SWT berfirman:

TR £33 2V a3 @ i 08 Bes St U2 o oS0 08 3
Mengingat betapa pentingnya berkasih sayang bagi terciptanya kondisi kehidupan yang
harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan dan memebiasakan sikap tersebut secara

intensif. Salah satu konsep marhamah yang perlu dipelajari dan dipahami ialah yang terdapat pada surat
al-balad ayat 17, yaitu
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Dari ayat di atas dapat diambil beberapa ibrah, utamanya yang menyangkut kepedulian,
tanggung jawab, tolong menolong terhadap sesama, kesabaran dan saling berkasih sayang. Oleh karena
itu pokok - pokok ajaran tersebut harus diaplikasikan dalam kehidupan pribadi dan keluarga serta

diterapkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat, dan itu semua bisa terwujud apabila nilai-nilai
tersebut ditanamkan dalam setiap sanubari manusia.

¢ Departemen Agama RI, A~Qur'an dan terjemabannya, (Bandung: Diponogoro, 188.

7 Asgar Ali Engineer, Isiam Masa Kini, Terj. Tim Portsudia, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 68.

8 Hassan Ali Al-Ababneh, “Researching Global Digital E-Marketing Trends,” Eastern-Eurgpean Journal of Enterprise Technologies
1, no. 13-115 (2022): 26-38.

9 Departemen Agama RI, A/~-Qur'an dan terjemabannya, Bandung: Diponogoro, (2007), hal.420
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Interpretasi ulama tafsir dalam hal ini mengenai konsep marbamah acapkali berbeda antara
mufasir yang satu dan yang lainnya. misal pandangan Hamka dan Muhammad hasby ash-shiddieqy.
Secara fundamental masing-masing ulama tersebut sepakat bahwa untuk menumbuhkan sikap kasih
sayang, tolong menolong antar sesama yang merupakan amal dzahir (amal yang kelihatan) haruslah
didasari amal batin (amal yang tidak kelihatan) seperti keimanan, tidak ingin dipuji dan riya’. Disamping

keimanan adalah syarat mutlak diterimanya sebuah amal ibadah."

METODE/METHOD

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang merupakan penelitian pustaka (lZbrary research).
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang sesuai untuk diterapkan di penelitian ini, karena
penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi.11 Dalam hal ini
adalah konsep marhamah dalam surah al balad ayat 17. Secara garis besar penelitian ini dibagi dalam dua
tahap, yaitu pengumpulan data dan pengelolaan data.

Data yang dikumpulkan berupa penafsiran Hamka Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang
membahas tentang konsep marhamah™.

Adapun Sumber data penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber data
Primer adalah sumber data yang langsung berkaitan dengan obyek riset.”” Data primer dalam penelitian
ini adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir An-Nuur karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
Sedangkan Sumber sekunder yaitu sumber-sumber yang berupa kitab, buku-buku yang terkait dalam
penelitian diatas, yang berfungsi sebagai alat bantu dalam memahami pembahasan ini.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, dan sebagainya." Seperti
penafsiran-penafsiran Hamka Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang membahas tentang konsep
marhamah. Di samping itu, penulis juga mencari data-data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
marhamah serta sosok Hamka Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Sehingga penulis dapat
mengetahui konsep marhamah menurut keduanya.

Dalam menganalisis data dan materi yang telah dikumpulkan digunakan pendekatan diskiptif-
analisis yaitu menggambarkan atau menjelaskan penafsiran-penafsiran yang berkaitan dengan penelitian

ini.

19 \Wahbah az-zuhaili, Zafsir munir fi aqoid wa syariat wal manhaj, dar al fikr dimsyiq, cet.10, (2009), v.15, 632.
11 Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), 174

12 Tatang M. Amirin, Menynsun Rencan Penelitian, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1995), 94

13 Tali Zidahu Ndraha, Research Teori, Metodologi, Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1981), 78.

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Snatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 206
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HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

1. Pengertian Makna Marhamah
Kata “marhamah” merupakan bentuk masdar atau kata benda, berasal dari kata kerja arbama.

Kata ini berasal dari akar kata rahima dengan penambahan huruf hamzah di awal kata yang memiliki
taidah 7a'diyah (karakter kalimat yang tidak perlu menampilkan obyek).

Dari kata asal rahima ini, terdapat kata-kata jadian lainnya dalam al-Qut’an, yakni: rabima,
arhan, marhamah, rahim, rabman dan rubm. Berikut adalah gambaran arti dari kata r-h-m tersebut:"
Rabima : Memiliki kemurahan hati atau belas kasihan kepada seseorang (70 bave mercy on

someone); merasa kasihan, ingin menghibur atau menyenangkan hati orang lain

(20 be compassionate).

Arbam : Bentuk jamak dati kata rahim (peranakan/kandungan)

Marhamab : Kemurahan (mery); perasaan sayang (compassion).

Rabim : Penyayang (merciful); suka menyenangkan (compassionate), Maha Pemurah
(AN Compassionate).

Rabman : Pengasih (werciful); Maha Kasth (A2 Merciful)

Rubm : Kelembutan (zenderness)

Penjelasan di atas hanya merupakan arti formal harfiyahnya, tentu saja dalam kata-kata tersebut
terkandung makna yang lebih mendalam. Dari berbagai kata yang berakar dari “r-h-m” sebagaimana di
atas, terdapat benang merah yang memberikan kesan makna sangat kuat tentang sikap kasih sayang dan
saling menyayangi. Dengan demikian makna marhamah di sini adalah energi kasih sayang murni yang
secara integral terdapat dalam diri manusia. Dengan energi ini seseorang akan selalu menebarkan kasih
sayang ke segala penjuru alam semesta

Thabiah marhamah dapat dimaknai karakter orang Islam yang penuh perasaaan kasih sayang.
memberi penekanan pada hakekat kepribadian muslim yang integral dengan nilai-nilai kasih sayang.
Nilai-nilai kasih sayang di sini bukan hanya sekedar sesuatu yang berada di luar diri muslim untuk
kemudian dilakukan penyerapan. Akan tetapi, terdapat internalisasi nilai-nilai kasih sayang yang secara
organik ada pada diri seorang muslim.

Dengan demikian, muslim marbamah dalam konteks ini adalah pribadi orang Islam yang secara
integral memiliki energi kedamaian (Is/aw) dan kasih sayang (marhamah). Dengan energi tersebut, pribadi
muslim akan menggunakannya dalam setiap gerak kehidupannya, utamanya dalam menghadapi berbagai
persoalan sosial kemasyarakatan. Penuh kedamaian dan penuh kasih sayang akan selalu dijadikan

sebagai pendekatan utama dalam menyikapi berbagai persoalan umat.

15> M. Dawam Rahatdjo, Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), 212.
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2. Hamka Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy Tentang Konsep Marhamah Dalam Surah
Al-Balad Ayat 17.
a. Hamka tentang konsep marhamah
Dari penafsiran Hamka dapat diambil pengertian bahwa marhamah (berkasih sayang)

yang notabenenya merupakan amalan lahir (amal yang kelihatan) seperti memerdekakan budak,
memberi makan orang yang lapar, menyantuni anak yatim dan fakir miskin haruslah didasari
amalan batin (amal yang tidak kelihatan) seperti tidak mencari pujian, popularitas dan riya’.
Karena kalau tidak didasari amalan batin (amal yang tidak kelihatan) akan berhenti di tengah
jalan.

Melihat dari penafsiran Hamka yang menafsirti ayat 17 "Adalah dia termasuk orang-orang
yang beriman. Bukan hanya semata-mata karena mencari pujian orang, karena riya'”’ Bisa difahami
bahwa melakukan perbuatan baik (Zagarrub) yang sifatnya sosial tidak mewajibkan pelakunya
harus beriman. Karena menurut sebagian ulama orang kafir pun akan mendapatkan pahala di

saat dia melakukan kebaikan seperti memberi hadiah dan shadaqah.
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Secara eksplisit konsep Marhamah bertumpu pada kekuatan saling membantu, mereka
yang kuat secara ekonomi membantu yang miskin untuk meringankan beban hidup mereka.
Bukan hanya itu, tetapi juga saling menaschati, saling berpesan untuk tabah dan sabar dalam
menghadapi setiap masalah dalam kehidupan.

Sikap saling berkasih sayang terhadap orang lain idealnya dilakukan dengan tulus
kepada umat manusia baik yang muslim maupun non-muslim. Perilaku saling menyayangi,
menghargai dan menghormati kerap dilakukan oleh para wali yang menyebarkan agama Islam di
Indonesia. Bahkan penghargaan dan penghormatan kepada orang lain adalah menjadi strategi
utama dalam berdakwah di kalangan para wali tersebut. Dengan mengadaptasi budaya lokal,
Sunan Giri mampu mengambil hati masyarakat melalui berbagai tembang dan permainan yang

bernafaskan ajaran Islam.

16 : https://www.piss-ktb.com/2013/09/2724-sedekah-dan-ibadahnya-orang-kafir 4.html?Pm=1 diakses rabu tanggal 10
Agustus 2022, pukul 02:30 AM
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b. Hasbi Ash-Shiddieqy Tentang Konsep Marhamah
Menurut Hasbi konsep marhamah haruslah didasari dengan keimanan karena itu syarat

kebaikan bisa diterima disisi Allah SWT. Tidak diterimanya amal kebaikan dari orang kafir juga
disampaikan oleh beberapa ulama ahli tafsir seperti imam Qurtubi, Thabari, Ibnu Kastir dan

lain-lainnya disaat mereka menafsiri ayat 17 surah al-Balad,
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Melihat beberapa pendapat ulama ahli tafsir, mereka sepakat bahwa konsep marhamah
haruslah didasari dengan keimanan. demikian itu bisa kita lihat dari redaksi ayat 17 surah al
balad yaitu lafazd yang digunakan sebelum lafazd aana minal la-dziina aamanun adalah lafazd
Tsumma. latazd Tsumma disini berfaidah zarakhi artinya menunjukkan bahwa lafazd setelahnya

menjadi dasar diterima amal sebelum lafazd Tsumma."”

17 http:

www.quran7m.com/searchResults/090017.html diakses rabu tanggal 10 Agustus 2022, pukul 02:30 AM
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Amal kebaikan Tanpa didasari keimaan akan sia-sia. Allah SWT dalam al quran telah
berfirman

ik ks G B o i A% o Ykt e Yl oK s o
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Ibnu ‘Arabi, mengomentari ayat ini dalam Ahkamu Al Qur’an, “ayat ini muhtamal,
diantara kandungannya, yaitu orang-orang yang tidak beriman kepada Alloh, hari akhir, para
Nabi, dan mereka yang tidak beriman kepada apa yang ditaklifkan (hukum yang dibebankan)
kepadanya. Selain itu juga tidak beriman kepada kepastian Alloh subhanahu wata’ala.” [Lihat
Ahkamu Al Qut’an: 111/244].

Sama seperti yang dijelaskan oleh Al Qurtubi, dalam kitab Tafsirnya. Beliau katakan:
BV = Yool s YU (Sa o 8
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Apakah yang dimaksud adalah orang-orang Al Haruriyah (Khawarij)?” Tidak.., mereka
adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Orang-orang Yahudi, mereka mengingkari Nabi
Muhammad Shallalahu ‘alaihi wasallam, sedangkan orang-orang Nasrani, kufur terhadap
kebenaran surga. [Lihat Tafsir Baidlawi].

Ibnu Katsir juga memiliki kefahaman yang sama mengenai ayat di atas, beliau

mengomentari ayat ini dengan mengatakan:
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Ini adalah bagin orang kafir yang menyeru kepada kekafiran mereka, yaitu orang-orang yang
menyangka bahwa mereka beruntung dengan amal dan keyakinan mereka, padahal urusan
mereka itu bukanlah apa-apa, perumpamaan mereka itu seperti fatamorgana yang dilihat di
tanah datar dari kejauhan seolah seperti lautan yang amat luas. [Lihat Tafsir Ibnu Katsir].

Bahkan dijelaskan dalam ayat lain:

P o - g < G L. »'cﬁ. o /e}/°/; Py ,Q/
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18 https://www.piss-ktb.com/2015/02/3794-balasan-kebaikan-non-muslim-hanya.html?m=1 diakses rabu tanggal 10
Agustus 2022, pukul 02:30 AM
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3. Persamaan Dan Perbedaan Penafsiran Hamka Dan Muhammad Hasbi Ash-
ShiddieqyTentang Konsep Marhamah Dalam Surah Al-Balad Ayat 17.

a. Persamaannya
Setelah didiskripsikan konsep marbamah dari kedua mufassir maka dapat diambil

persamaan dari dua penafsiran diatas Kedua mufasir mempunyai persamaan tentang konsep
marbamah dengan mengatakan bahwa konsep marhamah yang merupakan amal dzahir (amal
yang kelihatan) haruslah di dasari amal batin (amal yang tidak kelihatan) seperti keimanan,
tidak mencari popularitas dan riya’.

b. Perbedaannya
Sesuai penjelasan diatas kendatipun keduan mufasir memiliki persamaan dalam

memandang konsep marhamah keduan tetapa memiliki perbedaan yang cukup signifikan

yaitu :

1) Menurut hamka konsep marhamah haruslah didasari dengan hati yang bersih dengan
artian tidak mencari pujian dan terhindar dari sifat riya’

2) Menurut hasbi konsep marhamah haruslah didasari dengan keimanan karena itu

merupakan syarat sebuah amal ibadah bisa diterima disisi Allah SWT

KESIMPULAN/CONCLUSION

Setelah melakukan studi kritis terhadap penafsiran Hamka dan Hasbi tentang konsep marhamah

yang mengacu pada surat al balad ayat 17, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menurut Hamka konsep marhamah (kasih sayang) dalam surat al balad ayat 17 dengan
menafsiri lafazd “Tsumma kaana minal ladziina aamanun” tidak hanya boleh dilakukan oleh orang
yang iman kepada Allah karena beliau menafsiri lafazd “Zsumma kaana minal - ladziina aamanun”
dengan istilah “Zidak mencari pujian dan riya’. Sedangkan menurut hasbi lafazd “fumma kaana
minal  ladziina aamannn” ditafsiri olehnya dengan tafsiran “manusia hendaklah menggolongkan diri
kedalam golongan orang-orang yang beriman dengan benar” artinya berkasih sayang antar sesama
haruslah didasari keimanan karena menjadi syarat diterimanya amal kebaikan.

Persamaaan Kedua mufasir tentang konsep marhamah dengan mengatakan bahwa konsep
marhamah yang merupakan amal dzahir (amal yang kelihatan) haruslah di dasari amal batin
(amal yang tidak kelihatan) seperti keimanan, tidak mencari popularitas dan riya’. Sedangkan
perbedaanya adalah Menurut hamka konsep marhamah harus didasari dengan hati yang bersih
dengan tidak mencari pujian dan terhindar dari sifat riya’. Adapun Menurut hasbi konsep

marhamah haruslah didasari dengan keimanan.
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